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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penghindaran pajak terhadap cost of debt dan 

menganalisis pengaruh rasio utang dan profitabilitas pada hubungan penghindaran pajak dan cost 

of debt di Indonesia. Penelitian ini menggunakan 209 perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2014-2018 sebagai sampel sehingga terdapat 425 

observasi. Penghindaran pajak diukur dengan menggunakan nilai Book-tax Difference (BTD), 

sedangkan cost of debt dikukur dengan COD. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa 

penghindaran pajak  berpengaruh negatif signifikan terhadap cost of debt. Rasio utang dapat 

memoderasi dan memperkuat pengaruh penghindaran pajak dan cost of debt. Profitabilitas dapat 

memoderasi dan memperlemah  pengaruh penghindaran pajak dan cost of debt.. 

 

 

Kata kunci: penghindaran pajak, biaya utang, rasio utang, profitabilitas. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to examine the effect of tax avoidance on the cost of debt and to analyze the 

effect of the debt ratio and profitability on the relationship between tax avoidance and cost of 

debt in Indonesia. This study uses 209 manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (BEI) in the 2014-2018 period as samples so that there are 425 observations. Tax 

avoidance is measured using the Book-tax Difference (BTD) value, while the cost of debt is 

measured by COD. The results of this test indicate that tax avoidance has a significant negative 

effect on the cost of debt. The debt ratio can moderate and strengthen the effect of tax avoidance 

and cost of debt. Profitability can moderate and weaken the effect of tax avoidance and cost of 

debt .. 

 

 

Keywords: tax avoidance, cost of debt, debt ratio, profitability. 
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BAB 1   

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Tindakan penghindaran pajak merupakan tindakan dalam merencanakan atau menyusun 

dengan tujuan utamanya untuk menghindari pajak dengan cara tidak berada di dalam naungan 

hukum atau tidak mengikuti hukum yang berlaku (Lanis dan Richardson, 2013). Menurut Frank, 

et al. (2009), definisis penghindaran pajak itu sendiri adalah kegiatan manipulasi untuk 

menurunkan penghasilan kena pajak yang mana bisa saja dikategorikan sebagai penggelapan 

atau bisa saja tidak dikategorikan sebagai penggelapan pajak. Slemrod (2004) menambahkan 

bahwa penghindaran pajak merupakan kegiatan yang spesifik mengarah kepada transaksi yang 

tujuan utamanya adalah untuk menurunkan kewajiban pajak perusahaan. Saat ini, publik 

mengharapkan perusahaan untuk bertanggung jawab secara sosial, yang mengharuskan 

perusahaan untuk menyeimbangkan kepentingan dari berbagai pemangku kepentingan, termasuk 

kewajiban mereka untuk membayar pajak yang adil kepada pemerintah dan masyarakat (Sikka, 

2010). Karena itu, jika hanya menerapkan strategi menghormati hukum pajak dapat dikatakan 

terlalu sederhana dan  tidak memenuhi kriteria yang baik. 

Utang adalah kewajiban suatu perusahaan yang timbul dari transaksi pada waktu lalu dan 

harus dibayar dengan kas, barang dan jasa di waktu yang akan datang (Jusuf, 2001). Alasan 

perusahaan cenderung berutang daripada menerbitkan surat berharga pendanaan adalah utang 

mempunyai biaya lebih rendah namun sebagai gantinya perusahaan akan memberikan 

pengembalian (return) terhadap kreditor. Dana yang diberikan oleh kreditor dalam hal pendanaan 

terhadap perusahaan akan menimbulkan biaya utang atau biasa disebut cost of debt. Cost of debt 
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merupakan tingkat pengembalian yang harus dilunasi oleh perusahaan terhadap utang – utangnya 

(Arjo, 2008). Utang yang dimaksud dapat berasal dari pinjaman bank atau obligasi perusahaan. 

Barr (1977) menyatakan bahwa tax avoidance adalah manipulasi penghasilan secara legal 

yang masih sesuai dengan ketentuan perundang-undangan perpajakan untuk memperkecil jumlah 

pajak terutang. Tax evasion adalah manipulasi secara illegal untuk memperkecil jumlah pajak 

terutang. Biaya utang dari suatu perusahaan ditentukan oleh karakteristik perusahaan penerbit 

utang karena mempengaruhi risiko kebangkrutan, agency cost dan masalah asimetri informasi 

(Bhoraj dan Sengupta, 2003). Graham dan Tucker (2006), dan Lim (2011) menunjukkan bahwa 

upaya meminimalkan pajak seperti tax shelters dan tax avoidance adalah pengganti dari 

penggunaan utang. Perusahaan yang melakukan tax avoidance akan mengurangi penggunaan 

utang, sehingga akan meningkatkan financial slack, mengurangi biaya dan risiko kebangkrutan, 

meningkatkan kualitas kredit, dampaknya akan mengurangi biaya utang.  

Dalam rangka mempertahankan dan mengembangkan bisnisnya, perusahaan juga 

membutuhkan sumber pendanaan eksternal. Salah satu sumber pendanaan eksternal yang biasa 

dilakukan adalah dengan menerbitkan surat utang yang nantinya akan dibeli oleh kreditor. 

Dengan membeli surat utang, kreditor akan mendapatkan imbal hasil berupa bunga. Bagi 

perusahaan yang berutang, bunga tersebut merupakan pengembalian yang harus diberikan 

perusahaan pada kreditor. Tingkat pengembalian yang diberikan perusahaan inilah yang akan 

menjadi cost of debt (biaya utang) bagi perusahaan (Marcelliana, 2014). Selain mendapatkan 

imbal hasil (return) berupa bunga, kreditor juga menanggung risiko dari pilihan investasinya. 

Salah satu jenis risiko yang ditanggung kreditor adalah risiko perusahaan, yaitu risiko terkait 

karakteristik perusahaan dan cara manajemen mengelola perusahaan. Return dan risiko 

merupakan trade-off. Semakin besar kreditor menilai risiko yang dimiliki suatu perusahaan, 
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semakin besar pula bunga yang akan dibebankan pada perusahaan tersebut. Hal ini berarti cost of 

debt dipengaruhi oleh risiko perusahaan. 

Penurunan tarif yang lebih rendah akan mendorong perusahaan melakukan manajemen laba 

dengan menggeser penghasilan kearah tarif yang lebih rendah. Sehingga manajemen laba akan 

lebih rentan dilakukan pada periode sebelum penurunan tarif pajak (Guenther 1994; Yin dan 

Chen (2004)). Lim (2011) meneliti pengaruh tax avoidance terhadap cost of debt yang 

dimoderasi dengan perubahan tarif pajak. Hasil penelitian menunjukkan, pengaruh tax avoidance 

terhadap cost of debt berkurang pada periode tarif pajak turun (lebih kecil). Penghindaran pajak 

pada umumnya berarti bahwa perusahaan meminimalkan beban pajaknya dalam undang-undang. 

Terkadang tempat penampungan pajak juga termasuk dalam penghindaran pajak (Desai dan 

Dharmapala, 2009). Karena penghindaran pajak perusahaan multinasional menimbulkan 

kerugian besar pada ekonomi nasional. Masri dan Martani (2012) menyatakan bahwa pandangan 

kreditor ini antara lain disebabkan oleh pemerintah menerbitkan UU nomor 28 tahun 2007 

(sekarang UU nomor 16 tahun 2009) tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan 

(KUP), melakukan reformasi perpajakan, dan meningkatkan pemberantasan korupsi. Pandangan 

ini membuat kreditor cenderung membebankan bunga yang lebih besar. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi tax avoidance yang dilakukan perusahaan, semakin besar cost 

of debt yang ditanggungnya.  

Profitabilitas merupakan kemampuan sebuah perusahaan untuk mendapatkan laba dalam 

suatu periode tertentu. Menurut Husnan (2001), profitabilitas adalah kemampuan suatu 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (profit) pada tingkat penjualan, aset, dan modal 

saham tertentu. Profitabilitas merupakan faktor yang penting bagi perusahaan untuk 

mempertahankan kelangsungan usahanya dalam waktu jangka panjang, karena profitabilitas 
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menunjukkan apakah perusahaan tersebut mempunyai prospek yang baik di masa yang akan 

datang. Hal tersebut akan menjadikan perusahaan untuk selalu berusaha meningkatkan 

profitabilitasnya. Semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan maka kelangsungan 

hidup perusahaan akan semakin terjamin. 

Leverage menurut  Horne dan Wachoviz (1998) sebagai penggunaan biaya tetap untuk 

meningkatkan keuntungan dari sebuah perusahaan. Menurut Sawir (2000) menjelaskan bahwa 

rasio leverage mengukur tingkat solvabilitas suatu perusahaan. Rasio ini menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi segala kewajiban finansialnya seandainya perusahaan 

pada saat itu dilikuidasi. Dengan demikian solvabilitas berarti kemampuan perusahaan untuk 

membayar utang – utangnya, baik jangka pendek maupun jangka panjang. Rasio leverage juga 

dapat didefinisikan sebagai rasio yang mengukur sejauh mana perusahaan menggunakan 

pendanaan melalui utang (financial leverage) (Brigham dan Houston, 2010). Dari pengertian di 

atas dapat disimpulkan bahwa pengertian rasio leverage adalah kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka panjang dan jangka pendek. Hal ini umumnya sangat penting bagi 

seorang kreditor karena akan menunjukan posisi keuangan pada sebuah perusahaan. Semakin 

kecil rasio ini maka akan semakin kecil pula risiko yang akan dialami oleh kreditor untuk 

menanamkan modalnya dalam perusahaan tersebut. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh HJ. Shin et al.,(2017) dengan 

beberapa perbedaan yang terdapat pada penelitian ini dengan penelitian sebelumnya salah 

satunya pada penggunaan regulasi, proksi, dan sampel yang digunakan. Penelitian ini dilakukan 

di Indonesia, maka regulasi dan peraturan dan regulasi yang berlaku di Indonesia. Pada 

penelitian menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) ini.  Penelitian ini menggunakan Book-tax Difference (BTD) untuk mengukur 
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Penghindaran Pajak dan (COD) cost of debt  digunakan untuk mengukur  Biaya Utang dengan 

Profitabilitas dan sebagai pemoderasi. Berdasarkan penjelasan di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penghindaran Pajak terhadap  Cost of Debt 

dengan Profitabilitas dan Leverage sebagai variabel moderasi ”. 

1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan didalam penelitian ini:  

1. Apakah Penghindaran Pajak bepengaruh  terhadap  Cost of Debt? 

2. Apakah Rasio Utang memoderasi  memperkuat/ memperlemah Pengaruh Penghindaran 

Pajak dan Cost of Debt? 

3. Apakah Profitabilitas memoderasi memperkuat/ memperlemah Pengaruh Penghindaran 

Pajak dan Cost of Debt? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Menguji dan mengetahui pengaruh Penghindaran Pajak terhadap  Cost of Debt 

2. Menguji dan mengetahui  Rasio Utang memoderasi dan memperkuat/ memperlemah 

Pengaruh Penghindaran Pajak dan Cost of Debt. 

3. Menguji dan mengetahui  Profitabilitas memoderasi memperkuat/ memperlemah 

Pengaruh Penghindaran Pajak dan Cost of Debt. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi untuk penelitian sebelumnya dan menjadi dasar 

dalam penelitian selanjutnya khususnya membahas tentang variabel  Penghindaran Pajak 

terhadap Cost of Debt . Selain itu penelitian ini juga memberi kontribusi terhadap 
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pembaharuan teori yang harus dijadikan lebih dalam mengenai perusahaan untuk 

meminimalkan beban pajak. 

b. Manfaat Praktis 

Manfaat Praktis Manfaat penelitian ini dapat dijadikan dasar sebagai pertimbangan bagi 

Direktur Jendral Perpajakan (DJP) untuk menganalisis hal-hal yang menyebabkan 

perusahaan melakukan praktik penghindaran pajak dan dapat menjadi salah satu alasasn 

untuk memperkuat peraturan yang selama ini dapat dijadikan celah bagi perusahaan untuk 

melakukan praktik penghindaran pajak. Selain itu dapat digunakan sebagai dasar bagi 

investor sebelum mengambil keputusan investasi modal yang akan ditanamkan di suatu 

perusahaan. 

1.5 Batasan Penelitian 

1. Data pada penelitian ini menggunakan data yang diambil dari perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2014- 2018. 

2. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan 

website perusahaan masing-masing selama tahun 2014- 2018. 

3. Perusahaan yang memiliki kelengkapan data sesuai dengan kebutuhan peneliti. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesi yang telah dilakukan dalam penelitian mengenai pengaruh 

penghindaran pajak terhadap cost of debt dengan rasio utang dan frofitabilitas sebagai variabel 

moderasi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 

2014-2018, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Variabel penghindaran pajak berpengaruh positif terhadap cost of debt , dimana semakin 

tinggi nilai BTD untuk Pengindaran pajak maka akan  mengurangi terjadinya cost of debt. 

2. Ada efek moderasi rasio utang terhadap menghindaran pajak dan cost of debt, dimana 

semakin tinggi rasio utang meningkatkan keuntungan dalam perusahaan akan memperkuat 

pengaruh penghindaran pajak dan cost of debt. 

3. Ada efek moderasi  Profitabilitas terhadap penghindaran pajak dan cost of debt dimana, 

semakin tinggi Profitabilitas perusahaan mendapatkan laba maka akan memperlemah 

pengaruh penghindaran pajak dan cost of debt. 

5.2 Keterbatasan dan Saran 

Berikut keterbatasan dan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya: 

1. Penggunan sampel pada penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur. Untuk penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan sampel lain di samping perusahaan manufaktur agar lebih 

representatif. 

2. Proksi yang digunakan pada penelitian ini hanya menggunakan Book-Tax Difference (BTD) 

saja yang kemungkinan proksi ini kurang bisa menggambarkan secara mendetail mengenai 

penghindaran pajak. Sehingga untuk peneliti selanjutnya dapat menambahkan penggunaan 
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proksi atau menggunakan proksi lebih dari satu untuk meningkatkan keakuratan hasil 

penelitian. 

3. Penelitian selanjutnya di sarankan dapat menggunakan variabel dan pemoderasi yang berbeda. 
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